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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas yang berkaitan dengan 

kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung dalam membentuk kepribadian 

religius remaja di desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung dalam membentuk 

kepribadian religius remaja di desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu 

berpengaruh dalam membentuk kepribadian remaja di Desa Pintu Padang 

Julu Kecamatan Siabu, dimana remaja di Desa Pintu Padang Julu 

Kecamatan Siabu sudah memiliki kepribadian baik yang berasal dari 

kepemimpinan demokratis. Karena kepemimpinan demokratis telah 

diterapkan oleh naposo nauli bulung pintu padang julu, dimana jika ada 

perkumpulan atau rapat ketua menerapkan komunikasi yang bersifat 

terbuka dua arah terhadap anggota naposo nauli bulung dan menghasilkan 

kerjasama yang baik. 

2. Kepribadian religius remaja Naposo Nauli Bulung Pintu Padang Julu dapat 

disimpulkan bahwa kepribadian religius yang ada pada remaja Naposo 

Nauli Bulung Pintu Padang Julu sudah berjalan dengan baik dan sudah 

tertanam dalam diri remaja-remaja nya dikarenakan karena kebiasaan-

kebiasaan yang mereka lakukan dalam berkegiatan sehari-hari dengan 

berbagai aspek. Dari aspek ihsan saling membantu sesama manusia dalam 

proses kegiatan horja/pesta, aspek ilmu didapatkan melalui kegiatan majelis 

ta’lim, mengadakan pengajian pada hari jumat setelah isya, dan aspek iman 

seperti mendengarkan dakwah di acara maulid nabi yang diadakan di desa. 

3. Kegiatan yang sering diikuti remaja Naposo Nauli Bulung Desa Pintu 

Padang Julu adalah kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan dalam 

masyarakat. Kegiatan kemasyarakatan adalah kegiatan secara kemanusiaan 

yang sering didasari dan diikat ajaran ajaran adat istiadat yang telah 

mentradisi di suatu tempat dan sering berdampingan dengan ajaran ajaran 
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suatu agama, sehingga di sebut kegiatan berbasis sosial keagamaan. 

Keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan keagamaan. 

  

B. Saran 

Taqwa kepada Tuhan yang maha Esa dan terus berusaha menjadi pribadi 

yang bermanfaat bagi diri dan masyarakat. Mematuhi perintah Allah dengan 

menjalankan perintah-perintahnya. Menjadikan masyarakat yang tentram, gotong 

royong dan saling membantu menjadi bentuk dari mengamalkan perintah Allah. 

Bagi remaja agar tetap belajar dan berusaha dalam menghidupkan organisasi dan 

kepada organisasi agar tetap terealisasikan. Namun tanpa adanya remaja dan 

organisasi yang berkontribusi di dalamnya maka tidak akan berjalan sesuai apa 

yang diharapkan. Belajarlah dari pengalaman maka akan membentuk perilaku yang 

religius. 
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